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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Tanpa sayap burung tak dapat terbang tinggi. Begitu pula

seseorang yang tanpa kerja keras, doa dan keyakinan yang

kuat tak akan meraih mimpi besarnya”.

(Nirwana Buton )

Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta yang

telah memberikan curahan cinta kasih yang begitu melimpah serta doa yang

tak henti-hentinya untuk memberikan semangat dan terimah kasih kepada

keluarga besarku yang telah berjuang, berdoa dan kerja keras untuk

membiyayai kuliahku hingga selesai dan aku tidak akan melupakan jasa-jasa

perjuangan kalian tanpa kalian aku tak berdaya dan tak bisa berbuat apa-apa.
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ABSTRAK

NIRWANA BUTON. NIM, 150302071. Dosen Pembimbing I
Dr.Muhammad Rijal, M.Pd dan Pembimbing II RosmawatiT.,M.Si Judul “
Analisis Kualitas Fisik Dan Kimia Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO)”.
Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2019.

Maluku adalah kawasan timur Indonesia yang memiliki sumber daya alam
yang melimpah salah satunya, yaitu kelapa dan tumbuhan kayu putih merupakan
peluang besar untuk dikembangkan menjadi suatu produk baru yang selama ini
belum didapatkan di dunia industri. Pengolahan kelapa menjadi minyak murni
(Virgin Coconut Oil) dan kayu putih menjadi minyak kayu putih (Cayu Putih Oil)
telah banyak dilakukan oleh masyarakat di Indonesia, namun penggabungan
kedua bahan alam ini menjadi satu produk belum pernah dilakukan. Inovasi
produk yang mempunyai potensi dasar menguntungkan adalah dengan
menggabungkan dua jenis minyak tersebut menjadi satu produk baru yang diberi
nama Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas fisik dan kimia Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO) dari
beberapa perlakuan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif kualitatif dengan
pendekatan eksperimen laboratorium (Laboratory Eksperiment).lokasi penelitian
ini adalah Laboratorium Kimia Dasar Universitas Pattimura Ambon, yang
dilaksanakan selama 4 bulan, mulai tanggal 08 Juni – 29 September 2018. Objek
penelitian ini adalah kualitas fisik kimia Virgin Coconut Cayu Putih Oil
(VC2PO).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara fisik, Virgin Coconut Cayu
Putih Oil (VC2PO) dengan komposisi perbandingan CPO : VCO = 1 : 1 memiliki
warna jernih kehijauan dan beraroma harum dengan aroma minyak kayu putih
lebih dominan. Sedangkan secara kimia, Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO)
dengan komposisi perbandingan 1:1 (2 ml VCO : 2 ml CPO) memiliki nilai
tertinggi masing-masing untuk angka peroksida sebesar 0,899mg/kg, kandungan
lemak yakni sebesar 99,801% dan kandungan air terendah 0,199%.  Kondisi  ini
sebaliknya terjadi pada (VC2PO) pada komposisi 1:4, dimana (VC2PO) tersebut
memiliki angka peroksida tertinggi yakni 1,199 mg/kg, angka asam laurat
tertinggi yakni sebesar 0,130% dan kandungan lemak terendah dari semua
perlakuan yakni masing-masing sebesar 99,700%.

Kata Kunci : Kualitas Fisik Kimia, Virgin Coconut Cayu Putih Oil
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki salah satu sumber daya alam yang sangat melimpah

adalah kelapa terkhususnya dimaluku. Maluku dikenal dengan kekayaan alamnya,

mulai dari hasil laut sampai darat (hutan). Hasil hutan berupa kayu dan rempah-

rempah telah menjadi sorotan dunia sejak zaman penjajahan sampai sekarang.

Selain kaya akan rempah-rempah, Maluku juga dikenal sebagai wilayah penghasil

kelapa, yang diolah oleh masyarakatnya menjadi kopra. Pengolahan kelapa

menjadi kopra membutuhkan waktu yang cukup lama dan harganya pun cukup

rendah, sehingga perlu adanya inovasi baru untuk mengelolanya menjadi produk

yang lebih berkualitas serta memiliki ekonomi yang tinggi. Selain kelapa, Maluku

juga dikenal sebagai daerah penghasil minyak kayu putih dengan kualitas minyak

atsiri yang sangat tinggi. Kabupaten Buru merupakan daerah utama penghasil

minyak kayu putih namun tumbuhan tersebut tersebar di hampir seluruh wilayah

Maluku1.

Maluku adalah kawasan timur Indonesia yang memiliki sumber daya alam

yang tertinggi salah satunya, yaitu kelapa dan kayu putih merupakan peluang

besar untuk dikembangkan menjadi suatu produk baru yang selama ini belum

didapatkan di dunia industri. Pengolahan kelapa menjadi minyak murni (Virgin

1Mukhammad Asy’ari dan Bambang Cahyono,Jurnal Pra-Standarisasi ;Dan Analisis
Minyak Virgin Coconut Oil (VCO), Laboratorium Biokimia Jurusan Kimia FMIPA Universitas
Diponegoro Semarang ,Pusat Pengembangan Obat Dari Bahan Alam Universitas Diponegoro
Semarang ,3 desember 2006,73
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Coconut Oil) dan kayu putih menjadi Cayu Putih Oil (CPO) telah banyak

dilakukan oleh masyarakat di Indonesia, namun penggambungan kedua bahan

alam ini menjadi satu produk belum pernah dilakukan.

Virgin Coconut Oil merupakan hasil fermentasi santan tanpa melalui

proses pemanasan yang memilki banyak manfaat untuk kesehatan Virgin Coconut

Oil atau minyak kelapa murni terbuat dari daging kelapa segar. Prosesnya semua

dilakukan dalam suhu relatif rendah, Hasilnya berupa minyak kelapa murni yang

rasanya lembut dan bau khas kelapa yang unik. Apabila beku warnanya putih

murni dan dalam keadaan cair tidak berwarna atau bening. Kemampuan lain

Virgin Coconut Oil (VCO) adalah antivirus, antibakteri, anti jamur dan anti

protozoa. Hal tersebut dikarenakan kandungan asam laurat, asam kaprilat dan

asam kaprat didalamnya. Sementara, jenis minyak lain tidak memiliki sifat

antimikroba. Minyak yang berasal dari kelapa, mengandung antimikroba alami

yang paten, seperti asam laurat (Lauric Acid) yang setara dengan air susu ibu

(ASI)2. Seperti halnya dengan Cayu Putih Oil (CPO) memiliki banyak manfaat

untuk kesehatan, Cayu Putih Oil (CPO) didapatkan dari hasil penyulingan daun

kayu putih. Kandungan utama minyak kayu putih adalah sineol (cineole).

Semakin besar kadar sineolnya, kualitas minyak kayu putih semakin

tinggi. Selain itu daun kayu putih juga mengandung komponen lain, seperti:

terpineol benzaldehyde, dipentene, limonene dan pinene. Minyak kayu putih dari

2Mukhammad Asy’ari dan Bambang Cahyono, Jurnal Pra-Standarisasi; Dan Analisis
Minyak Virgin Coconut Oil (VCO), Laboratorium Biokimia Jurusan Kimia FMIPA Universitas
Diponegoro Semarang, Pusat Pengembangan Obat Dari Bahan Alam Universitas Diponegoro
Semarang, 3desember 2006,74



3

daun tanaman ini dilakukan dengan cara atau proses yang sederhana yaitu berupa

penguapan minyak dari daun dan kemudian dikondensasikan. Selanjutnya

dilakukan pemisahan antara komponen minyak dengan air, yang diperoleh dari

semua bahan cair yang diperoleh dalam proses kondensasi. Minyak kayu putih

dikenal dapat mengobati penyakit seperti: rematik, nyeri pada tulang dan syaraf

(neuralgia), radang usus, diare, perut kembung, radang kulit, ekzema, sakit kulit

karena alergi, batuk, demam, flu, sakit kepala, sakit gigi dan sesak napas (asma).

Besarnya manfaat dari minyak kayu putih tersebut, mengakibatkan permintaan

pasar semakin tinggi dan hal tersebut dapat dimanfaatkan sebagai peluang pasar

untuk mengembangkan suatu unit wirausaha3.

Wirausaha yang akan dikembangkan adalah dari bahan baku VCO maupun

Cayu Putih Oil (CPO) tersedia melimpah di Maluku, sehingga merupakan asset

besar untuk dikembangkan pada skala usaha yang lebih baik. Berdasarkan hasil

observasi (2018) di kabupaten buru dan sekitarnya telah lama dilakukan, namun

pengembangan unit wirausaha VC2PO belum ditemukan di provinsi Maluku.

Meskipun pengolahan kayu putih telah ada di Kabupaten Buru, Namun VC2PO

adalah produk dengan penggabungan dua jenis minyak, yaitu VCO dan kayu putih

oil menjadi satu produk baru yang diberi nama Virgin Coconut Cayu Putih Oil

(VC2PO)4.

3Dede Sukandar, Sandra Hermanto,dan Eva Silvia, Jurnal, Sifat Fisiko Kimia dan
Aktivitas Antioksida Minyak Kelapa Murni RVCOI Hasil Fermentasi Rhizopus Orizae,Program
Studi Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Syanf Hidayatullah Jakarta,2 Desember 2009,8

4Mukhammad Asy’ari dan Bambang Cahyono, Jurnal . Pra-Standarisasi ;dan Analisis
Minyak Virgin Coconut Oil (VCO). Laboratorium Biokimia Jurusan Kimia FMIPA Universitas
Diponegoro Semarang .Pusat Pengembangan Obat Dari Bahan Alam Universitas Diponegoro
Semarang ,3 Desember 2006,75
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Fisik Dan Kimia Virgin

Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka,

permasalahannya yaitu :

1. Bagaimana kualitas fisik Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO) ?

2. Bagaimana kualitas kimia Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO) ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut ,maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Mengetahui kualitas fisik Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO)

2. Menganalisis kualitas kimia Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO)

D. Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti menambah informasi tentang prosedur pembuatan Virgin

Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO) yang merupakan perpaduan antara Virgin

Coconut Oil (VCO) dan minyak kayu putih sebagai informasi untuk

penelitian selanjutnya



5

2. Bagai  masyarakat sebagai bahan informasi tentang prosedur pengujian

kualitas produk yang dihasilkan berupa Virgin Coconut Cayu Putih Oil

(VC2PO) berdasarkan kualitas fisik dan kimia

3. Bagi pemerintah  menabah data inventaris tentang pengembangan unit

wirausaha berbasis kemandirian mahasiswa dengan produk unggulan Virgin

Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO) yang merupakan perpaduan antara VCO

dan Cayu Putih Oil (CPO)

E. Penjelasan Istilah

1. Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO) merupakan kolaborasi dua jenis

minyak dengan kandungan senyawa kimia yang berbeda yaitu VCO

dikolaborasikan dengan CPO sampai dihasilkan produk baru yang diberi nama

VC2PO.

2. Analisis sifat fisik meliputi: Analisis warna dan bau dilakukan dengan metode

organoleptik, yaitu analisis menggunakan panca indra yaitu penglihatan

(warna) dan penciuman (bau)5.

3. Analisis sifat kimia Virgin Coconut Oil (VCO) meliputi: kadar air, asam

laurat, lemak dan perioksida.

5Dede Sukandar, Sandra Hermanto, dan Eva Silvia, Jurnal, Sifat Fisiko Kimia dan
Aktivitas Antioksidan Minyak Kelapa Murni RVCOI Hasil Fermentasi Rhizopus Orizae, Program
Studi Kimia Fakultas Sains dan Teknologi, 2 Desember 2009,9
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan

eksperimen laboratorium (Laboratory Eksperiment) yang bertujuan untuk

mengatahui kualitas Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO)

B. Waktu Dan Tempat

1. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, mulai tanggal 08 Juni 2018 sampai

dengan 29 September 2018

2. Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar Universitas

Pattimura Ambon untuk uji Analisis Kualitas Kimia Virgin Coconut Cayu Putih

Oil (VC2PO) dan untuk analisis fisik akan dilakukan di masyarakan mengunakan

angket.

C. Obyek Penelitian

Obyek yang dikaji dalam penelitian ini adalah kualitas fisik kimia Virgin

Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO)
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D. Alat Dan Bahan

Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Adapun Alat yang digunakan dalam pembuatan VCO dan CPO dapat

disajikan dalam Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Alat Yang Digunakan Selama Penelitian
No Nama Alat Fungsi

1. Baskom Sebagai tempat untuk memeras kelapa
2. Saringan kelapa Sebagai tempat untuk memisahkan santan dengan ampas

kelapa
3. Gallon Sebagai tempat untuk menyimpan santan
4. Mixer Untuk meratakan santan
5. Gelas beker Tempat untuk menyimpan larutan
6. Corong gelas Untuk memasukan atau memindahkan larutan dari satu

tempat ketempat yang lain
7. Erlemeyer Tempat embuat larutan
8. Labu destilasi Untuk mendestilasi larutan
9. Klem dan statif Sebagai alat bantu dalam proses penyaringan
10. Neraca Untuk menimbang daun kayu putih
11. Kertas saring Untuk menyaring larutan

2. Adapun bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan VCO dan CPO dapat

disajikan dalam Tabel 3.2 berikut :

Table 3.2 adapun bahan yang digunakan selama penelitian
No Nama Bahan Fungsi

1. Buah kelapa Sebagai bahan dasar untuk pembuatan VCO
2. Aquadest Pelarut sampel yang akan disajikan
3. Daun kayu putih Sebagai bahan dasar untuk pembuatan CPO
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E. Prosedur Kerja

1. Tahap Persiapan

a. Mengambil buah kelapa dan daun kayu putih dari Desa Lamahang Kecamatan

Waplau Kabupaten Buru secara purposiv sampling (pengambilan sampel

sesuai dengan kebutuhan). Sampel  buah kelapa yang digunakan sebanyak 30

buah dan daun kayu putih sebanyak 5 kg.

2. Tahap pelaksanaan

a. Cara pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO)

Daging buah kelapa yang sudah dibuang batoknya kemudian diparut. Di

ambil parutan kelapa kemudian ditambah dengan air lalu diperas dan disaring.

Masukkan di dalam toples besar atau galon air, setelah itu di diamkan selama 2-3

jam, sampai terpisah menjadi dua bagian (krim dan skim), kemudian krim

dimikxer selama 30 menit, kemudian krim dimasukan dalam toples besar atau

galon air dibiarkan selama 24 jam serta ditutup dengan tutup toples agar krim

tidak terkena debu atau dimasuki oleh hewan. Selanjutnya dapat dilihat bahwa

krim tersebut sudah terbagi menjadi 3 lapisan yaitu VCO, gelondo (protein) dan

air. Minyak dipisahkan dari gelondo dengan kertas saring . Dapat dilihat pada

Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Prosedur Pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO)

b. Cara pembuatan Cayu Putih Oil (CPO )

Yang pertama pengambilan daun kayu putih setelah itu dipisahkan dari

urat-urat daun dan siap ditimbang sebanyak 100 gram. Kemudian simpan daun

kayu putih didalam gelas beker dan ditambahkan 200 gram air dan didiamkan

selama 24 jam. Kemudian daun kayu putih yang sudah didiamkan itu siap

didestilasi. dapat dilihat pada Gambar 3.2
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Gambar. 3.2 Prosedur kerja pembuatan minyak kayu putih

c. Cara Pembuatan Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO)

Menyiapkan Virgin Coconut Oil (VCO) dan Cayu putih Oil (CPO),

Dengan mendapatkan komposisi yang tepat antara VCO + CPO, maka akan

dihasilkan VC2PO. Dapat dilihat pada Gambar 3.3

Gambar 3.3 Prosedur Pembuatan Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO)

d. Komposisi Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO) untuk dianalisis

Komposisi VC2PO yang dilakukan untuk di analisis meliputi komposisi

1:1, 1:2, 1:3 dan 1:4, yakni :
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1. Komposisi 1:1 dengan pencampuran 2 ml CPO dan 2 ml VCO

2. Komposisi 1:2 dengan pencampuran 2 ml CPO dan 4 ml VCO

3. Komposisi 1:3 dengan pencampuran 2 ml CPO dan 6 ml VCO

4. Komposisi 1:4 dengan pencampuran 2 ml CPO dan 8 ml VCO

Dapat dilihat pada gambar 3.4

Gambar 3.4 produk Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO)

F. Tehnik Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif untuk mengatahui

kualitas fisik dan kimia Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO) sekaligus

dilakukan uji organoleptik melalui penjelasan angket kepada responden .
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Table 3.3.Uji Fisik (Organoleptik) Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO)
Pengabungan

CPO dan VCO
Indikator

Warna Aroma
Jernih Tidak Jernih Harum Tidak harum

1:1
1:2
1:3
1:4

Keterangan:
= setuju

1. = tidak setuju
1:1 = 2 ml CPO + 2 ml VCO
1:2 = 2 ml CPO + 4 ml VCO
1:3 =2 ml CPO + 6 ml   VCO
1:4 = 2 ml  CPO + 8 ml VCO

Table 3.4.Uji Kualitas Kimia Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO)
Kadar yang diuji Perbandingan

1:1 1:2 1:3 1:4
Asam laurat
Angka peroksida
Lemak
Air

Keterangan:
1:1 = 2 ml CPO + 2 ml VCO
1:2 = 2 ml CPO + 4 ml VCO
1:3 =2 ml CPO + 6 ml   VCO
1:4 = 2 ml  CPO + 8 ml VCO
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan kualitas fisik kimia Virgin

Coconut Cayu Putih Oil, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kualitas Fisik Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO) tertinggi dengan

komposisi perbandingan  CPO : VCO = 1 : 1 memiliki warna jernih kehijauan

dan beraroma harum dengan aroma minyak kayu putih lebih dominan, dengan

komposisi terendah pada perlakuan 1:4 dimana memiliki warna sangat jernih

dan aroma harum VCO lebih dominan.

2. Sedangkan secara kimia, Virgin Coconut Cayu Putih Oil (VC2PO) tertinggi

dengan komposisi 1:1 memiliki kualitas yang sangat baik untuk asam laurat

0,102%, angka peroksida 0,889 mg/kg, kandungan lemak 99,801% dan

kandungan air terendah 0,199%. Kondisi terendah terjadi pada VC2PO dengan

komposisi 1:4 dimana (VC2PO) tersebut memiliki angka peroksida tertinggi

1,199 mg/kg, angka asam laurat tertinggi 0,130%, kandungan air tertinggi

yakni 0,300% dan lemak terendah dari semua perlakuan yakni masing-masing

sebesar 99,700%.



36

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian , dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Pada penelitian analisis kualitas fisik kimia Virgin Coconut Cayu Putih Oil

(VC2PO) sebaiknya tidak memakai perlakuan 1:4, karena VC2PO tersebut

memiliki angka peroksida yang sangat rendah dan aroma VCO lebih dominan.

2. Bagi penilitian yang lain bagaimana membudi dayakan tumbuhan kayu putih .
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Lampiran I

DOKUMENTASI PENELITIAN

Dengan Ampasnya

Foto 1. Buah Kelapa Foto 2. Kelapa Yang Sudah
Diparut

Foto 3. Memisahkan Santan
Dengan ampasnya

Foto 4. Mixer Santan Selama
30 Menit
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Foto 5. Pendiaman Santan
Selama 24 Jam

Foto 6.Pemisahan  Minyak,
Gelondo

Dan Air

Foto 7. Minyak Yang Siap
Disaring

Foto 8. Penyaringan Virgin
Coconut Oil (VCO)
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Foto 9. Daun Kayu Putih Foto 10. Memisahkan Daun
Dengan Urat-Urat Daun

Foto 11.Penimbangan Daun
Kayu

Foto 12. Pendiaman Daun Kayu
Putih
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Foto 13. Destilasi Daun Kayu Putih

Foto 14. Cayu Putih Oil (CPO)
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